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 Tujuan dan Manfaat 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari aplikasi Amarta System Inventory 

adalah menghasilkan aplikasi sistem inventori berbasis aplikasi yang 

dapat digunakan terutama petugas bagian gudang dalam 

menginventarisasi produk yang ada di gudang. Inventarisasi ini 

meliputi pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan pelaporan 

data inventori. 
 

Adapun manfaat yang diharapkan adalah : 
 

1) Pihak pada bagian gudang memperoleh aplikasi yang dapat 

digunakan dalam pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan 

pelaporan data inventori gudang. 
 

2) Aplikasi sistem inventori dapat dimanfaatkan pihak manajemen 

logistik kantor pusat untuk mengetahui laporan data inventori 

gudang di masing-masing kantor cabang. 

 
 Ruang Lingkup 

 

Ruang Lingkup pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
 

1) Manajemen data master yang meliputi : 
 

a) Add, edit, delete, dan search data supplier  

b) Add, edit, dan delete data customer 

c) Add, edit, delete, dan search data satuan  

d) Add, edit, delete, dan search data barang 

e) Add, edit, dan delete data pembelian 

f) Add, edit, dan delete data penjualan 

g) Add, edit, dan delete data retur pembelian 

h) Add, edit, dan delete data retur penjualan 

i) Add, edit, dan delete data pembayaran supplier 

j) Add, edit, dan delete data pembayaran customer 
 

2) Pencatatan, pengolahan, dan penyimpanan data inventori, 

meliputi transaksi: 
 

a) Permintaan produk 
 



Permintaan produk dari kantor cabang kepada kantor pusat, 

selanjutnya kantor pusat akan melakukan order kepada 

supplier. 
 

b) Penerimaan produk dari supplier 
 

Transaksi ini merupakan kelanjutan dari transaksi permintaan 

produk. Setelah transaksi permintaan produk, produk dari 

supplier diterima oleh petugas inventori kantor cabang untuk 

kemudian dimasukkan ke gudang. 
 

c) Pemesanan produk dari customer 
 

Pemesanan produk dari customer/pelanggan kepada kantor 

cabang dengan perantara salesman. 
 

d) Pengeluaran produk kepada customer 
 

Pengeluaran produk yang ada di gudang kepada customer 

yaitu supermarket, apotek, grosir maupun toko-toko kecil yang 

selanjutnya dari Customer dibeli oleh konsumen. 
 

e) Retur ke supplier 
 

Pengembalian produk kepada supplier karena tidak sesuai 

pesanan atau tidak layak jual misalnya rusak, kadaluarsa, 

dan sebagainya. 
 

f) Retur dari Customer 
 

Pengembalian produk dari Customer kepada pihak 

perusahaan tempat pemesanan produk karena alasan 

tertentu. 

 
 

3) Pelaporan, meliputi : 



 

 
a) Laporan transaksi, terdiri atas : 

 

i) Daftar Supplier, daftar customer, daftar barang 

ii) Laporan pembelian produk yaitu laporan mengenai 

transaksi permintaan produk yang terjadi berdasarkan 

range tanggal yang diinginkan. 

iii) Laporan penjualan produk yaitu laporan mengenai 

transaksi penerimaan produk yang terjadi di berdasarkan 

range tanggal yang diinginkan. 
 

iv) Laporan profit penjualan produk yaitu laporan mengenai 

keuntungan  yang terjadi berdasarkan : Penjualan bersih = 

Penjualan – retur penjualan dan pengurangan harga – 

potongan penjualan. 
 

v) Laporan penjualan terlaris yaitu laporan mengenai 

transaksi pengeluaran produk yang terjadi berdasarkan 

banyaknya produk yang terjual. 
 

vi) Laporan retur pembelian yaitu laporan mengenai transaksi 

retur kepada supplier yang terjadi berdasarkan range 

tanggal yang diinginkan. 
 



vii) Laporan retur penjual yaitu laporan mengenai transaksi 

retur dari customer terhadap barang yang dikembalikan 

berdasarkan range tanggal yang diinginkan. 

viii) Laporan hutang supplier menampilkan jumlah nilai hutang 

pada setiap supplier, sehingga memudahkan untuk 

mengontrol pembayaran hutang dan pencatatan hutang 

baru.  

ix) Laporan piutang customer menampilkan jumlah nilai 

hutang pada setiap customer, sehingga memudahkan 

untuk mengontrol pembayaran hutang dan pencatatan 

hutang baru. 

 

b) Laporan persediaan, terdiri atas : 

 
i) Laporan stok yaitu laporan persediaan produk yang ada 

di gudang masing-masing kantor cabang pada saat itu. 

ii) Laporan mutasi harian yaitu laporan jumlah penerimaan, 

pengeluaran dan sisa persediaan produk di masing-

masing cabang berdasarkan range tanggal yang 

diinginkan. Laporan ini memudahkan kantor 
 

cabang untuk melakukan laporan harian rutin kepada 

pihak kantor pusat. 

iii) Laporan rekapitulasi yaitu laporan rekapitulasi jumlah 

penerimaan, pengeluaran dan sisa persediaan produk di 

masing-masing cabang berdasarkan range tanggal yang 

diinginkan. 

 

  IMPLEMETASI SISTEM  

Berikut ini adalah implementasi sistem untuk program 

aplikasi Inventory barang dan product  



1. Tampilan Form Login 

 

Tampilan menu login adalah tampilan yang pertama 

kali dilihat oleh pengguna, pada tampilan ini baik user 

biasa maupun admin melakukan proses login. Aplikasi 

ini hanya digunakan untuk satu user, yaitu Admin yang 

khusus untuk mengelola barang. 

2. Tampilan Menu Utama 

Pada halaman menu utama ini, baik user maupun 

admin dapat mengakses data-data yang ada dengan 

memilih beberapa menu-menu seperti: 

 

 Menu Master, sub menunya meliputi :  



a. Master data: Supplier, customer, satuan 

harga dan barang 

b. Transaksi: Pembelian, penjualan, retur 

pembelian, retur penjualan, bayar hutang 

supplier, bayar hutang customer dan stok 

opname 

 Menu laporan data transaksi, sub menunya meliputi:  

a. Master data: Supplier, customer, satuan 

harga dan barang 

b. Transaksi: Pembelian, penjualan, retur 

pembelian, retur penjualan, bayar hutang 

supplier, bayar hutang customer dan stok 

opname 

3. Mencatat Pelanggan (customer) 

Pelanggan (customer) merupakan pihak yang 

membeli barang dagang. Karena seringnya terjadi 

transaksi dengan customer maka sebaiknya dibuat 

suatu database untuk menyimpan customer tersebut. 

Data ini nantinya akan berhubungan dengan 

piutang (dengan customer).  



Langkah pertama adalah mengatur klik menu 

supplier di master data pada tampilan aplikasi, 

Langkahnya adalah sebagai beikut : 

 

 Sebagai contoh mengisi customer , input data 

sesuai kebutuhan, maka akan tampil gambar 

diatas. 

 Klik Simpan 

 

4. Mencatat Pemasok (supplier) 

Pemasok (supplier) merupakan pihak yang menjual 

barang dagang yang di beli. Karena seringnya 

terjadi transaksi dengan suplier maka sebaiknya 

dibuat suatu database untuk menyimpan supplier 

tersebut. Data ini nantinya akan berhubungan 

dengan utang (dengan suplier).  

Langkah pertama adalah mengatur klik menu 

supplier di master data pada tampilan aplikasi,  



Langkahnya adalah sebagai beikut  

 Sebagai contoh mengisi supplier, input data 

sesuai kebutuhan, maka akan tampil gambar 

diatas. 

 Klik Simpan 

 

5. Input kode satuan barang 

Satuan berang berfungsi untuk mempermudah 

jumlah atau nominal yang akan dihitung dalam 

satuan rupiah. 

6. Input persediaan barang dagang 



Pertama yang harus ada yaitu data tentang barang 

dagang yang akan dijual. Barang dagang harus 

dibuat menurut kode-kode supaya lebih terkelompok, 

selain itu kode-kode barang digunakan sebagai 

kunci untuk mengelompokan barang tersebut. 

Penamaan kode barang terserah menurut anda 

sendiri, tetapi tentu yang mudah dipahami, misalnya 

kode A01 untuk barang “Leptop”, B02 untuk “LCD 

monitor”, C03 untuk “KOMPUTER”, dan lain-lain. Selain 

itu dalam barang ada harga jual dan harga beli. 

Harga jual tentunya lebih besar dari harga beli. 

Berikut contoh untuk persediaan barang dagang. 

Langkah untuk input persediaan barang dagang 

untuk Harga Jual adalah sebagai berikut : 

 Sebagai contoh mengisi barang persediaan, 

input data sesuai kebutuhan, maka akan tampil 

gambar diatas. 

 Klik Simpan 



7. Transaksi pembelian 

Transaksi pembelian barang dari supplier untuk 

pembelian leptop 

 Sebagai contoh mengisi barang yang dibeli dari 

supplier, input data sesuai kebutuhan, maka akan 

tampil gambar diatas. 

 Klik Simpan 

8. Transaksi penjualan 

Transaksi yang digunakan untuk penjualan barang 

kepada customer 



 Sebagai contoh mengisi barang yang dibeli, input 

data sesuai kebutuhan, maka akan tampil 

gambar diatas. 

 Klik Simpan 

9. Retur pembelian 

Retur pembelian digunakan jika barang yang dibeli 

rusak atau tidak sesuai.  

 Sebagai contoh input barang yang mengalami 

kerusakan untuk dikembalikan, input data sesuai 

kebutuhan, maka akan tampil gambar diatas. 

 Klik Simpan 

10. Retur penjualan 



Jika pelanggan mengembalikan barang yang sudah 

dibeli, maka dapat mencatatnya sebagai retur 

penjualan. Retur penjualan dapat dilakukan ketika 

sudah menerbitkan faktur penjualan (sales invoice). 

Pada halaman ini, dapat melihat: Cara Retur Penjualan. 

 Sebagai contoh input retur penjualan barang, 

input data sesuai kebutuhan, maka akan tampil 

gambar diatas. 

 Klik Simpan 

 

11. Pembayaran hutang ke supplier 

Pembayaran hutang ke supplier membayar jumlah nilai 

hutang pada setiap supplier, sehingga memudahkan 

untuk mengontrol pembayaran hutang dan 

pencatatan hutang baru. 



 

 Sebagai contoh input hutang ke supplier, input 

data sesuai kebutuhan, maka akan tampil 

gambar diatas. 

 Klik Simpan 

 

12. Pembayaran hutang customer 

Pembayaran piutang dari customer untuk membayar 

jumlah nilai hutang pada produk yang dibeli secara 

kredit, sehingga memudahkan untuk mengontrol 

pembayaran hutang dan pencatatan hutang baru. 

 



 Sebagai contoh input jumlah nilai hutang dan 

nomer transaksi, input data sesuai kebutuhan, 

maka akan tampil gambar diatas. 

 Klik Simpan 

13. Stock opname 

Fitur stok opname, yang berfungsi untuk memastikan 

stok persediaan barang yang tercatat pada Jurnal 

adalah akurat dengan menyesuaikan nilai stok yang 

tercatat pada Jurnal dengan nilai stok fisik yang 

sebenarnya. 

 Sebagai contoh input jumlah jika ada 

penambahan barang dan pengurangan barang, 

input data sesuai kebutuhan, maka akan tampil 

gambar diatas. 

 Klik Simpan 

   

  Output laporan aplikasi Inventory 

1. Daftar Supplier, daftar customer, daftar barang 

 



 

2. Laporan pembelian 

 

3. Laporan penjualan 

4. Laporan profit penjualan 



 

5. Laporan penjualan terlaris 

 

6. Laporan retur pembelian 

 

7. Laporan retur penjualan 

8. Laporan hutang supplier 

 

9. Laporan piutang customer 



10. Laporan penerimaan Chek 

11. Laporan stok barang 

 

 

 

 

 

 

 

 


